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Abstract 
The spread of the Covid 19 virus in 2019 and continuing in 2020 has made all members of the 
community remain vigilant in maintaining public and individual health. Public understanding on 
how to prevent the spread of the virus through health protocols have been implemented in a 
conscious manner. Apart from protect themselves through avoiding physical contact, people are 
also obliged to know how to protect themselves through improving their own health status 
(immunity), one of which is through food. Processed foods that are consumed every day have 
advantages and disadvantages to meet their balanced nutritional needs. This community service 
is carried out with the aim of providing solutions in making processed food that can improve 
people immunity and thus prevent the spread of the Covid 19 virus. The method of implementing 
this service activity through theory and practice is carried out on community members, especially 
PKK member in Sarmayam village, amounting to 30 people. The activity is carried out for one 
day at the Sarayam village hall. The result of this activity is that the community understand why 
and how the Covid 19 virus can be transmitted, then the community can make healthy food intake 
in the form of processed food to meet nutritional needs during the Covid 19 pandemic. Skills and 
knowledge have increased related to understanding healthy food processing. and nutritious. 
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I. PENDAHULUAN 
Kesehatan adalah sesuatu yang biasa dirasakan akan tetapi terasa sangat berharga saat 
mengalami sakit. Kesehatan merupakan anugerah yang diberikan Tuhan yang Maha Esa secara 
cuma-cuma kepada setiap umatnya. Oleh sebab itu seseorang yang mengalami keadaan sehat 
seharusnya bersyukur dengan cara menggunakan kesehatan untuk kegiatan yang bermanfaat 
bagi diri dan juga bagi orang lain. Sifat dari derajat kesehatan pada dasarnya tidak menetap 
berlangsung lama, hal ini dikarenakan gaya dan pola hidup yang dijalani. Seseorang dapat 
mengalami keadaan sakit kapan aja dan dimana saja. Selain dari pola dan gaya hidup, organ-
organ yang dimiliki oleh setiap individu manusia memiliki keterbatasan dengan ukuran yang 
berbeda-beda.  
Pada akhir Tahun 2019 munculah pandemi baru yang berlangsung di atas muka bumi 
dengan penyebaran virus covid 19. Pada awal terjadinya pandemi, bagian negara yang tidak 
mengalami pandemi merasakan hal yang biasa-biasa saja. Hal ini dapat dilihat dari munculnya 
 
Musamus Devotion Journal, Vol. 3 No. 1 April 2021 
 
MDJ, p-ISSN: 2621-7848, e-ISSN: 2621-9603                                                                             
30 
 
peraturan pemerintah dalam bidang kesehatan yang dikampanyekan kepada warga negara 
yaitu protokol kesehatan, dimulai saat sudah terjadi penyebaran virus. Virus Corona (Covid 
19) sangat mudah menyebar dan menginfeksi manusia, serta menularkannya secara mudah 
melalui kegiatan kontak dengan penderita (Mona, 2020). Kini perjalanan virus sudah 
menyebar keseluruh pelosok negeri dengan disebarkan melalui kontak fisik manusia. 
Antisipasi dari kejadian pandemi ini terus dilakukan tidak hanya melalui usaha patuh dalam 
menerapkan protokol kesehatan saja akan tetapi juga melakukan usaha preventif diantaranya 
dengan semakin sadar akan kesehatan, pemenuhan kebutuhan akan gizi dan peningkatan imun 
harus dilakukan guna menjaga kesehatan. Selain dari asupan gizi, hal yang juga harus 
disiapkan diri adalah aktivitas fisik dalam wujud olahraga dan kegiatan aktifitas lainnya.  
Wilayah Kabupaten Merauke sampai pada bulan Agustus Tahun 2020, masih dinyatakan 
sebagai wilayah dengan penyebaran kategori hijau. Aktivitas masyarakat masih bisa dilakukan 
dengan normal akan tetapi terjadi pembatasan dalam skala tertentu dan wajib menerapkan 
protokol kesehatan. Pengetahuan warga masyarakat yang berbeda-beda dapat memberikan 
khasanah implementasi dalam menerapkan dan antisipasi menghadapi pandemi. Kelompok 
masyarakat dari ibu-ibu merupakan sosok terpenting dalam satu rumah tangga keluarga yang 
bertugas menyiapkan menu dan masakan guna memenuhi asupan gizi setiap anggota 
keluarganya. Untuk itu perlu seorang ibu rumah tangga mengetahui, bagaimana mendapatkan, 
memilih, mengolah dan menyiapkan hidangan yang sehat dan bergizi. Berdasarkan dari hal 
tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan. 
Makanan Sehat 
Asupan yang di proses dalam tubuh sebagian besar didapatkan dari makanan yang 
dikonsumsi setiap hari. Bila kegiatan rutinitas makan dilakukan hanya sebagai pengisi waktu 
luang maka asupan kandungan gizi tidak akan bisa terkontrol yang nantinya dapat 
mengakibatkan kegemukan ataupun juga kekurusan badan. Makanan yang sehat pada 
umumnya adalah jenis makanan yang dikonsumsi mengandung empat sehat lima sempurna. 
Keperluan akan bahan makanan terdapat pada jenis makanan pokok berupa nasi, sayuran, 
daging dan ikan serta dari buah-buahan. Jenis dari makanan akan mencukupi kebutuhan gizi 
yang diperlukan tubuh.  
Selain dari makanan sehat kehidupan sehari-haripun juga harus sehat. Kebiasaan ini akan 
menimbulkan pola sehat dalam kehidupan. Hidup sehat juga dapat dilakukan dengan aktif 
menggunakan atau mengkonsumsi pemanfaatan obat-obatan tradisional yang diperoleh dari 
tanaman herbal hasil dari penanaman sendiri (Nurjayadi & Saraswati, 2017).  Makanan yang 
 
Musamus Devotion Journal, Vol. 3 No.1 April 2021 
 
MDJ, p-ISSN: 2621-7848, e-ISSN: 2621-9603                                                                             
31 
ada disekitar rumah dan alam dapat diupayakan sebagai penambah asupan yang bergizi baik 
tubuh. 
Terkadang masih ditemui masyaarakat yang mengonsumsi makanan dari bahan yang 
instan. Kemudahan dalam mengolah dan daya tarik rasa yang sangat istimewa dalam 
mengonsumsi menjadikan faktor penentu untuk mengonsumsi dalam waktu yang panjang. 
Untuk itu penggemar makanan diharapkan untuk mengetahui kandungan dan manfaat dari 
makanan tersebut. Jika membeli makanan dalam kemasan harusnya diperhatikan keterangan 
yang ada dalam kemasan baik dari tanggal kedaluarsa produk maupun kandungan dari 
makanan tersebut (Alsuhendra & Ridawati, 2017). Waspada dalam mengonsumsi makanan 
dapat menimbulkan rasa lega saat mengonsumsi makanan tersebut.  
Gizi Seimbang 
Setelah mengetahui dari makanan yang sehat, selanjutnya juga harus diketahui akan 
kandungan dari makanan tersebut. makanan yang baik adalah makanan yang setiap kali porsi 
mengandung asupan gizi secara seimbang.  Sejak dahulu manusia telah melakukan tradisi 
turun temurun dalam menemukan dan meng explorer bahan makanan yang berasal dari alam 
untuk bahan makan. Salah satunya adalah jenis alga yang dapat dimakan untuk alternatif 
makanan jika beras dan jagung tidak ada (Lubis, Masyhur, & Nurfitranto, 2018).  
Pengolahan akan bahan makanan yang berkualitas dapat dilakukan dengan berbagai cara. 
Diantara cara pengolahan yang familier dilakukan adalah dengan cara di rebus, digoreng dan 
di bakar. Cara-cara dalam mengolah makanan juga akan mempengaruhi nilai gizi yang dpat 
digunakan sebagai pemenuhan gizi seimbang. Kebiasaan dari hasil suatu olahan makanan 
dipengaruhi dari faktor eksternal yaitu bahan mentah, bahan adonan dan takaran. Serta 
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu keterampilan, pengalaman seseorang dalam 
mengolahnya (Yanti & Permata, 2016). 
Melalui konsumsi gizi yang seimbang, seseorang dapat menjalankan aktivitas setiap 
harinya dengan penuh asupan. Tenaga yang digunakan untuk berkegiatan setiap harinya dapat 
terpenuhi dengan maksimal jika terdapat makanan yang mengandung gizi terpenuhi. Zat-zat 
gizi yang terdapat di berbagai macam makanan dapat berizi vitamin, protein, karbohidrat dan 
zat-zat lainnya. Kecukupan akan kebutuhan gizi pada setiap orang berbeda-beda akan tetapi 
secara umumnya kebutuhan akan zat gizi semua memerlukannya. Salah satu makanan  yang  
digunakan dalam kegiatan pengabdian adalah ikan. Banyaknya produksi ikan yang ada di 
Kabupaten Merauke dapat dijadikan bermacam-macam bentuk olahan ikan untuk memenuhi 
kebutuhan gizi. Salah satu bentuk olahan ikan  yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian ini 
yaitu  pembuatan abon ikan. 
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II. METODE  
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui dua cara yaitu melalui 
pemberian materi secara teori dan selanjutnya dilaksanakan secara praktek. Untuk pemberian 
materi dilaksanakan beriringan dan berkelanjutan dalam satu hari yang melibatkan mitra yang 
sama dimaksudkan untuk ilmu dan teori yang diberikan tidak hanya sebatas pemberian 
pengatahuan akan tetapi langsung dipraktekkan guna membuktikan teori tersebut. adapun 
materi yang diberikan mengenai kandungan pangan, cara mengolah serta porsi kecukupan gizi 
untuk menghidangkan makanan sesuai dengan kebutuhan sesuai kebutuhan gizi keluarga. 
Secara jelas metode yang digunakan sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Metode Kegiatan Pengabdian 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian ini telah dilaskanakan secara maksimal dengan mengedepankan 
proses dan hasil. Kegiatan yang hanya dilaksanakan selama satu hari ini ternyata tidak 
menguraungi dari maksud dan tujuan kegiatan. Kegiatan yang melibatkan Mitra dari Ibu-ibu 
yang tergabung dalam kelompok ibu- ibu PKK kampung Sarmayam, mereka sangat antusias 
dalam mengikuti kegiatan tersebut. Adapun jumlah dari peserta kegiatan pengabdian ini 
terdiri dari 30 (tiga puluh) orang Ibu-ibu baik pada usia muda maupun usia yang sudah tua. 
Secara lengkap kegiatan yang sudah dilaksanakan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pendampingan Teori 
Tim pengabdian yang berjumlah 3 orang mempunyai tugas sesuai dengan perencanaan 
sebelumnya. Pendampingan dilaksanakan dengan pemberian materi secara bersama-
sama dengan diikuti oleh semua peserta. Kegiatan pendampingan pemberian materi ini 
Pendampingan Materi Teori
Pengetahuan Kandungan Gizi 
dalam jenis bahan makanan




Menyajikan Makanan untuk 
mencukupi kebutuhan Gizi 
anggota keluarga
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mengacu pada judul dari kegiatan pengabdian yaitu materi gizi dan olahan pangan. 

















Gambar 2. Peserta mengikuti penjelasan materi dari Tim Pengabbdian 
Jumlah peserta kegiatan yang banyak dan jumlah materi yang banyak, membuat kondisi 
didalam ruangan yang riuh sesak. Oleh karena adanya masukan dari aparat kampung 
dengan jumlah peserta yang terus berdatangan dan sudah mendekati jam makan siang, 
alangkah baiknya langsung dilaskanakan progrma pendampingan langsung berupa 
praktek. Melihat dari antusias warga masyarakat yang ada maka tim melaksanakan 
arahan dan masukan dari aprat kampung. Kegiatan praktek langsung ditunjukkan 
dimulai dari pengenalan nama pangan, asal dari pnagan serta bagaimana mendapatkan 
bahan pangan tersebut.  
b. Penerapan Praktek 
Program yang selanjutnya adalah praktek. Warga masyarakat yang sudah menunggu 
dari awal kini diajak untuk terlibat langsung dalam kegiatan untuk aktif dalam kegiatan. 
Banyak peserta yang sangat antusias dengan membawa alat masak dari rumah secara 
sukarela. Keseruan terjadi saat peserta sudah mengikuti arahan dan melaksanakan sesuai 
dengan tutorial yang dilakukan oleh Tim. Warga masyarakat semakin senang dan 
bahagia, saat melaihat hasil dari kerja kerasnya sudah membuahkan hasil. Masakan 
yang sudah di proses mulai dari pengupasan bahan, pencampuran adonan dan bumbu 
serta pemasakan dengan cara di kukus, di bakar dan di rebus sudah matang. Adapun 
keseriuasan waraga dalam berpartisipasi dalam kegiatan ini dapat dilihat sebagai 
berikut: 
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Gambar 3. Kondisi Pelaksanaan Praktek Mengolah Makanan 
 
Berdasarkan hasil dari penerapan pada program pengabdian ini, dapat di 
sampaikan bahwa masyarakat mitra dalam hal ini adalah ibu-ibu sangat antusias dalam 
mengikuti kegiatan. Berdasarkan hasil pemahaman dan pengetahuan peserta tentang 
makan sehat dan kanduangan gizi terdapat peningkatan. Walaupun kegiatan ini 
dilaksanakan dalam waktu satu hari, proses pengukuran dari peningkatan pemahaman 
dan pengetahuan tetap dilakukan. Proses dalam pengambilan tanggapan warga mitra 
tidak tertutup dan terstruktur seperti penelitian akan tetapi disela sela kegiatan Tim ada 
yang bertugas memberikan pertanyaan kepada ibu-ibu terkait dengan pengetahuan awal 
dan pengetahuan setelah mengikuti kegiatan ini. Berdasarkan dari hasil pemaparan 
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Perubahan dari mitra setelah pelaksanaan ini berakhir adalah didapatkan berdasarkan 
pemaparan Mitra sekaligus testimoni dari hasil kegiatan ini. Peningkatan keterampilan mitra 
meningkat paling tinggi hal ini dikarenakan mitra secara bersama-sama melaksanakan dan 
mengikuti kegiatan ini dengan langsung berinteraksi. Selain keterampilan meningkat juga 
pemahaman warga mitra bertambah seiring kegiatan masak memasak sudah setiap hari 
dilakukan. Kegiatan pengabdian selanjutnya ditutup dengan kegiatan makan bersama setelah 
itu tim berusaha membuka waktu untuk mitra melakukan dialog secara langsung perihal 
dengan olahan pangan yang sudah dibuat dan dikonsumsi bersama.  
 
IV. KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah selesai dilaksanakan. Banyaknya 
peserta yang mengikuti kegiatan ini dapat memberikan tanda bahwa kegiatan ini merupakan 
hal yang positif baik bagi ibu-ibu maupun bagi keberlangsungan kehidupan keluarga. 
Makanan merupakan hal pokok yang harus dicukupi bagi setiap individu manusia. Di era 
zaman yang berada pada situasi pandemi seperti yang terjadi saat ini mengisyaratkan kepada 
setiap manusia untuk selalu waspada dan selalu menjaga diri dari bahaya virus covid 19 ini. 
Makanan yang sehat merupakan hal yang utama dan dalam pemenuhan asupan gizi, 
kususnya untuk menjaga diri dari kekurangan tenaga dan juga untuk membentengi diri dari 
pengaruh tidak sehat dari luar tubuh. Sebagian Mitra sudah paham akan kegunaannya dan 
kandungannya, akan tetapi hanya sebagian orang mitra yang tau cara mengolah dan membuat 
olahan menjadi makanan yang baik diperlukan tubuh dan bernilai efektif dalam memenuhi 
asupan gizi. Kegiatan pengabdian ini selain memberikan ilmu baru kepada masyarakat juga 
memberikan cara edukasi langsung kapada ibu-ibu rumah tangga. Harapan dari kegiatan 
yang sudah dilaksanakan ini adalah dapat memberikan sumbangsih ilmu akademik serta 
dapat memberikan kepada generasi muda untuk dapat memajukan bangsa dan negara melalui 
jiwa yang sehat dan badan yang kuat. Hal lain yang dibina melalui kegiatan ini adalah 
tercapainya harapan kebersamaan dalam wadah persatuan yang ada dikabupaten Merauke 
dengan tekad Izakod Bekai Izakod Kai yang berarti satu hati satu tujuan.  
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Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah memberikan izin dan 




Alsuhendra, & Ridawati. (2017). Pelatihan Pembuatan Kemasan dan Label Makanan bagi 
Pelaku Usaha Makanan di Desa Jampang. Jurnal Sarwahitha Vol. 14 No.2, 90. 
Lubis, J., Masyhur, M., & Nurfitranto. (2018). Workshop Pemanfaatan Rumput Laut 
untuk Pembuatan Ice Gel bagi Masyarakat Pulau Tidung. Jurnal Sarwahita Vol. 
15 No. 1 , 56. 
Mona, N. (2020). Konsep Isolasi dalam Jaringan Sosial dalam Meminimalisasi Efek 
Contagious (Kasus Penyebaran Virus Corona di Indonesia). Jurnal Sosial 
Humaniora Vol. 2 No. 2, 118. 
Nurcholis, Salamony, S. M., & Muchlis, D. (2019). Efektivitas Pelatihan Pemanfaatan 
Jamu sebagai Suplemen bagi Sapi Peternakan di Kampung Mimi Baru Distrik 
Jagebob. Musamus Devotion Journal. 
Nurjayadi, M., & Saraswati, L. A. (2017). Pemanfaatan Obat-obat tradisional dalam 
mencegah dan mengobati penyakit typussebagai upaya peningtan hidup sehat. 
Jurnal sarwahitha Vol. 14 No. 2, 119. 
Sumarsono, A. (2017). Implementasi Model Pembelajaran Atletik Melalui Permainan 
Berbasis Alam. Jurnal Magistra Volume 4 - Nomor 2, 73. 
Sumarsono, A., Hidayat, A. K., & Ramadona, L. E. (2019). Optimalisasi Kemampuan 
Guru Pendidikan Jasmani SMA Materi Pencak Silat Melalui Pelatihan Teori dan 
Praktek. Musamus Devotion Journal Vol. 1 No. 2 . 
Sumarsono, A., Nurcholis, & Winarsih, S. (2019). Program Kemitraan Masyarakat: 
Pemanfaatan Pangan Lokal sebagai Sumber Asupan Gizi bagi Balita Prasejahtera 
Daerah Perbatasan di Kabupaten Merauke. Jurnal Agrokreatif: Jurnal Ilmiah 
Pengabdian Kepada Masyarakat, 260. 
Yanti, D., & Permata, D. A. (2016). Pemberdayaan masyarakat Tani melalui 
Pengembangan Produk Olahan Ikan di Nagari Tarung-Tarung. Agrokreatif Jurnal 
Ilmiah Pengabdian Masyarakat Vol. 2 No. 2, 77. 
 
